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PENGARUH PEMBERI AN PAKAN SECARA BEBAS
MEMILIH TERPHADAP PENAMPILAN AYAM
PETELUR GALUR HYLINE

Moh,Amir roeslan

INTISARI

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pem-
berian pakan secara bebas memilih terhadap penampilan
ayam petelur galur Hyline. Metode ini dapat dilakukan
dalam usaha peternakan ayam dam cukup mudah dikerjakan
oleh peternak yang belum berpengalaman.

Sejumlah 24 ekor ayam dengan umur 12 minggu dibagi
dua kelompok. Masing-masing kelompok sebanyak 12 ekor.
Kelompok kontrol diberi pakan berbentuk jadi dan kelom-
pok perlakuan diberi pakan secara bebas memilih. Ayam-
ayam ditempatkan pada kandang litter.

Penampilan ayam merupakan parameter yang diukur me-
liputi umur dewasa kelamin, pertambahan berat badan,
konversi makanan dan konsumsi makanan yang memperoleh
persentase protein kasar (PK) dan energi metabolis (EM)
pada kelompok perlakuan sebagai berikut: Umur 12-14 ming-
gu: PK 18,92%, EM 3039,18 Kkal kg. Umur 15-20 minggu:

PK 15,49%, EM 3179,3& Kkal kg. Umur 21-24 minggu: PK 16,-
39%, EM 3134,58 Kkal kg.

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbe-
daan yang nyata (p> 0,05) antara kelompok kontrol danm
kelompok perlakuan terhadap penampilan ayam. (Uji t),
Kesimpulan yang didapat yaitu bahwa ayam galur HyLine
ggkup mampu menyusun ransum serasi dari bahan yang dise-

akan,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Untuk meningkatkan taraf hidup rakyat, terutama peta-
ni peternak yang éinggal di pedesaan dan untuk mencukupi
kebutuhan akan protein hewani maka usaha-usaha dalam bi-
dang peternakan perlu ditingkatkan.

Seperti yang diketahui bahwa usaha ternak ayam ada-
lah suatu usaha yang sudah sangat dikenal oleh masyarakat,,

baik sebagai usaha sampingan ataupun usaha yang sudah ber-
sifat komersil,

Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan usa-

ha peternakan adalah faktor makanan., Kualitas dan kuanti-
tas makanan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, umur
mulai bertelur dan produksi telur. Sekitar 60 - 70 persen
dari seluruh biaya produksi telur dalam suatu usaha peter-

nakan ayam adalah merupakan pengeluaran untuk makanan
(Tillman, 1975).

Sehubungan dengan hal di atas, Sabrani dan Siregar

(1971) juga mengemukakan, bahwa masalah makanan, yang

perlu diperhatikan bukan saja keseimbangan zat-zat nutri-

si yang terkandung di dalam ransﬁm, tetapi tergantung

juga pada sistim pemberian makanan sehari-hari,

Telah diketahui, bahwa bahan-bahan untuk ransum ung-
gas umumnya berasal dari desa. Jadi untuk daerah pedesaan
bahan-bahan tersebut cukup tersedia bahkan mungkin berlim-
pah, sedangkan untuk menyusun sendiri ransum serasl yang
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2
dapat memenuhi kebutuhan zat-zat makanan bukanlah suatu

hal yang mudah., Maka untuk dapat memanfaatkan bahan-bahan
makanan yang tersedia, peneliti harus selalu mencari cara

yang mudah untuk memberikan makanan yang dapat digunakan

dalam usaha ternak ayam oleh petani peternak di desa-desa.

Tujuan Penelitian

Penelitian yang menyangkut persoalan cara dalam pem-

berian makanan, yaitu pemberian makanan secara bebas me-

milih yang dibandingkan dengan pemberian makanan dalam
bentuk ransum campuran sebagai kontrolnya untuk melihat
vengaruhnya terhadap penampilan ayam petelur galur Hy-

Line diharapkan akan dapat memberikan hasil yang positif

dan dapat dimanfaatkan oleh peternak ayam,

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan

informasi ilmiah, juga diharapkan bermanfaat bagi penye-

lenggaraan suatu peternakan perunggasan khususnya ternak

ayam, dalam rangka untuk memenuhi dan meningkatkan kebu-

tuhan protein asal hewani bagi masyarakat,

Di samping itu penggunaan bahan-bahan makanan dapat
secara langsung tanpa melalui proses yang membutuhkan bi-
aya lebih mahal,
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini ialah:
Pemberian pakan secara bebas ﬁemilih lebih baik dibanding
dengan pemberian,pakan jadi terhadap umur dewasa kelamin,
pertambahan berat badan, konsumsi makanan dan konversi

makanan.
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Metode bebasg memilih dalam bemberian makanan
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kannya dengan tingkatan yang sama,

Kemudian dari pPenelitian yang telah dilakukan oleh
Amon yang disitasi oleh Heuser (1955) yaitu mengenai per-
bandingan antarg pémberian makagan secara Bebas memilih
dengan campuran butiran dan tepﬁng, dilaporkan tidak ada-
nya perbedaan pada berat badan saat berumur Eq‘minggu,
vada angka kematian ataupun pada kecepatan dewasa kelamin,

Sedangkan mengenai produksi telur, (Ewing, 1963) telah me-

pa—

ngemukakan, bahwa ayam-ayam diberi pakan Sécara bebas mepi -
lih menghasilkan pProduksi telur tahunan yang tidak berbe-
da dengan produksi telyr tahunan yang dihasilkan oleh
ayam-ayam yang diberi makanan tepung semua,

Metode pemberian makanan Secara bebas memilih ini
adalah merupakan carag yang mudah dalan pemberian makanan
yang dapat dilaksanakan oleh peternak~peternak yang belum
berpengalaman (Rice and Bosford, 1956)

Hal-hal yang kurang disenangi dalapm pemberian maka-
nan secara bebasg memilih ini adalah kecenderungan dari
ayam-ayam untuk memakan makanan butiran dan tepung daging
terlalu banyak (Mc Ardle, 1972), Apabila ayanm memakan bu-
tiran terlaly banyak dibandingkan dengan tepung daging
yang dimakan, dikuatirkan ayam tersebut tidak akan mempe-
roleh mineral dan vitamin yang cukup, karenas umumnya bg-
han-bahan tersebut banyak terdapat qi dalam tepung. Se-
hingga kemungkinan dapat mengakibatkan terjadinya defisgi-

ensi (Rice ang Bosford, 1956),
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Dewasa Kelamin pada Ayam Betina

Beberama ahli telah mengemukakan pendapat yang tidak
berbeda mengenéi istilah dewasa kelamin pada ayam betina,
Mereka memberikan batasan mengenai istilah dewasa kelamin
untuk ayam betina adalah sebagai berikut: Dewasa kelamin
(sexual maturity) pada ayam betina adalah jumlah hari di-
antara tanggal saat menetas sampal dengan tanggal ayém
mulai bertelur untuk yang pertama kali, atau hal ini di-

kenal dengan umur peneluran vertama (Jull, 1975).

Dasar Genetis Dewasa Kelamin pada Ayam Betina

”’Menurut Hutt (1949), umur peneluran pertama pada
ayam betina adalah bersifat menurun, Jull (1975) mengata-
kan juga, bahwa umur peneluran pertama pada ayam betina
ditentukan oleh sekurang-kurangnya dua gen dominan, satu
autosomal dan satu lagi sex-linked. Wlalaupun demikian gen
gen yang lain mungkin juga mempengaruhi. Dewasa kelamin '
pada ayam betina dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain adalah faktor makanan, faktor berat badan, saat telur

tersebut menetas dan faktor cahaya,

Konsumsi Makanan pada Ayam

Banyaknya ransum yang diberikan pada ayam sangat ber-

hubungan dengan umur dan besarnya ayam., Konsumsi makanan
meningkat mulai ayam berumur satu hari sampaili dengan umur
20 minggu dan untuk mencavai pertumbuhan yang optimal di-

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PAKAN... MOH. AMIR ROESLAN
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| butuhkan ransum dengan k Kemudian

andungan protein tinggi,
al dewasa tubuh,

akan konstan (Wahju, 1975).,

setelah mencap ; jumlah konsumsi makanan

Jull (1975) ganp Wah ju (1985) mengemukakan bahwa fak-

tor-faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya kongum-
si makanan antara lain besar dan bangsa ayam,
f sekeliling atay 1ingkungan, <andangan serta pe-
;

J laks

; anaan pengendalian terhadap penyakit,
1

temperatur
sistim per}

_ Perlu diketahui bahwa jumlah makanan yang dikonsumsi
|

ﬁ tidak Mmeérupakan jaminan yang mutlak untuk mencapai pro-

tersebut (Lubis, 1963),

h Jull (1975) mengemukak

an bahwa ransunm yang disusun
dengan kombinagi berm

acam-macam bahan mempunyai efek yang

lebih baik, karena akan saling meleng}

api kekurangan gug- *

tu bahan sehingga memungkink

an terjadinya pertumbuhan
yang maksimal,

Konversi. Makanan pada Ayam

n Diggins (1960)

konversi makanan
takan kesanggupan seekor

I Menurut Bundy da
; menya ayam untuk mengubah makanan
4‘ yang dicerna men jadi produksi , sehingga perhitungan(kon-

versi makanan dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan ayam
dalam meng

ubah makanan Jang dikonsumsi men jadi daging,

‘ MOH. AMIR ROESLAN /
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Nilai konversi diperoleh dari perhitungan hasil bagi
antara jumlah makanan yang dikonsumsi ayam dengan selisih
antara berat badan akhir dikurangi berat badan awal.

( Sarlis dkk, 1976 ).

Pertumbuhan pada Ayam

Heuser (1955) mengatakan bahwa pertumbuhan menunjuk-
kan pertambahan berat dari jaringan-jaringan tubuh seper-
ti urat daging, tulang, kulit, bulu dan syaraf. Menurut
Anggorodi (1979), pertumbuhan adalah pertambahan berat
dari jaringan-jaringan tubuh kecuali jaringan lemak dan
hal ini terjadi karena unit-unit sel mengalami pembela-
han dan perkembangan, Di samping itu dikatakan juga bahwa
pertumbuhan merupakan wujud dari beberapa perubahan dalam
unit pertumbuhan terkecil yaitu sel yang mengalami penam-
bahan jumlah dan penambahan ukuran, Dalam hal ini pertam-
bahan berat badan dianggap sebagai salah satu kriteri da-

lam pengukuran pertumbuhan mutlak setelah mencapai jangka

walktu pemeliharaan tertentu.

Menurut Winter dan Funk (1960), meningkat dan menu-
runn&a kecepatan pertumbuhan ayam sejalan dengan umurnya.,
Selain faktor umur, faktor-faktor lain yang mempengaruhi
derajat pertumbuhan ayam adalah genetik, besarnya ayam,
kualitas dan kuantitas ransum yang dikonsumsi, lingkungan

yang berhubungan dengan pemeliharaan ayam tersebut, penya-

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PAKAN... MOH. AMIR ROESLAN
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kit serta tata laksana peme liharaannya (Jull, 1975, Wahju

1985),

Intuk memperoleh rertumbuhan yang baik pada ayam di-
verlukan ransum yang berkualitag dan~berkuantitas baik
(Bundy dan Diggins, 1960), Menurut Tillman dkk, (19755
Ransum adalah bahan yang dapat dimakan, dlcerna dan digu-
nakan hewan, Ransum berfungsi untuk hidup pokok, pertum-
buhan, reproduksi dan penggemukan (Card, 1975

uelwnJutnya mengenai umur yang dicapai pada saat de-
wasa kelamin, Jull (1975) mengatakan bahwa ayam leghorn
mulai bertelup pada umur 150 hari'sampai>dengan 160 hari,
Sedanglkan breed-breed yYang. lain mencapai umur peneluran
.pertamn pada 170 hari sampal dengan 180 hari .

Menrenai berat badan pada saat peneluran pertama,
Hutt (1949) telah mendapatkan pada ayam Leghorn gebegar
1,273 kg sampai dengan 1,718 kg, Sedangkan Jull (1975)
mendavatkan pula berat badan pada saat peneluran pertama
ayam-ayam Rhode Island Req sebesar 4,5 pound atau 2,04 kg
Sampal dengan 7,49 pound atau 3,4 kg.

Anak-anak ayam yang telah berumur enam atau delapan
minggu, tidak memerlukan tambahan Panas lagi, sehingga
ayam-ayam tersebut dapat divindahkan dari brooder ke tem-
pat rearing, Jadi masa rearing ini adalah masa persiapan
dari seekor ayam petelur sesudah masa brooding untuk men-

capni masgn bertelur,

PENGARUH PEMBERIAN PAKAN...
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Menurut Jull (1975) rearing dapat dilaksanakan seca-

ra extensif atau diumbar di lapqngan dan secara semi in-
tensif atau intensif, Secara extensif, ayam-ayam dapat

bebas bergerak dan-memperoleh makanan hijauan ( rumput )

tetapi dikuatirkan mudah terseréng penyakit misalnya coc-

cidiosis. Sedangkan apabila secara intensif atau semi in-

tensif, ayam-ayam akan aman terhadap coccidiosis, karena

lantainya berupa lantai kawat/kayu, hanya ayam-ayam :-ter-

sebut tidak begitu bebas untuk bergerak dan memperoleh
mineral dari ransum dan grit yang diberikan,

Selanjutnya mengenai alas kandang yang berupa litter
Jull (1975) mengatakan bahwa alas yang berupa litter un-
tuk kandang ayam petelur dapat merupakan penyerap yang
baik dan dapat memelihara kondisi kebersihan yang layak
sevanjang waktu, Sedangkan Mc Ardle (1972) mengatakan Bah
wa pengpunaan kandang litter adalah merupakan suatu hal
praktis yang terbaru dari salah satu kema juan besar dalam
efisiensi tenaga kerja vada industri verunggasan yang pa-
da saat ini banyak dilaksanakan di Australia. Selanjutnya
dikatakan pula, bahwa ayam-ayam petelur yang di tempatkan
pada kandang litter menghasilkan telur dengan jumlah yang
cukup besar sehingga ia menilai bahwa kandang litter un-
tuk ayam petelur adalahbcukup baik,., Penempatan ayam dapat
dilakukan sejak ayam berumur enam minggu.
Dalrm hal ini Jull (1975) mengatakan bahwa kandang dengan

sistim litter akan memelihara ayam-ayam supaya tetap da-

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PAKAN... MOH. AMIR ROESLAN
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lam kondisi kesehatan yang baik dan membantu melancarkan
kecepatan vertumbuhan, Sedangkan Rice dan Bosford (1956)

mengemukakan, bahwa pemberian makanan secara bebas memi-

1lih dapnt dilaksanakan dengan gistim perkandangan yang

mengeunakan sistim litter., Pada kandang sistim litter,

ayam-ayam dapat bergerak bebas dan selalu

kering.

Kebutuhan 7Zat-Zat

Makanan .

dalam keadaan

¥ebutuhan zat-zat makanan, menurut Tillman (1995 ),

pada
oleh
Pada saat berumur
Kebutuhan protein
Fnergi metabolis

Kalsium

Phosphor

Pada saat berumur
Kebutuhan protein
Energi metabolis

{alsium

Phosphor

Pada saat berumur
Kebutuhan protein

“nergi metabolis

Kalsium

SKRIPSI

ayam dibagi dalam beberapa periode

0 - 6 minngu.

7 - 14 minggu.

15 - 20 minggu.

PENGARUH PEMBERIAN PAKAN...

yang ditentukan

umurnya, yaitu sebagai berikut :

20 %
2900 Kkal/kg
1%

0,7 %

16 %
2900 Kkal/kg
0,8 %

0,4 %

12 %
2900 Kkal/kg
0,8 %
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Phosphor 0,4 %

Pada saat ayam-ayam mulai atau §udah bertelur.

Kebutuhan protein 15 %

Energi metabolis - : 2850 Kkal/kg
Kalsium | 2575 %
Phosphor 0,6 %

Tabel 1. Kandungan Kalsium dan Fosfor pada Bahan-bahan
Makanan yang Digunakan oleh Kelompok Perlaku-
an Bebas Memilih

f Kandungan f Kandungan

Bahan Makanan Kalaium. (%) ; Foator (&)

Jagung kuning : 0,03 : 0,51

: Bekatul 3 0,06 : 1,57

: Bungkil kelapa : 0,30 : 0,67 g

: Kedelai : 0,26 3 0,63 $
Tepung ikan - 5,50 : 2,80

Sumber : Tillman ( 1975 ).
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BAB II

MATERI DAN METODE

Temvat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 3 Juli
1990 sampai dengan tangpal 25 September 1990 bertempat

di sebuah peternakan kecil daerah Pamekasan Madura,

& Materi

a, Obyek Penelitian

Pada penelitian ini digunakan sebanyak 24 ekor

ayam petelur dari galur Hy Line yang masih dara, de-

ngan umur l2 minggu,

Keadaan kesehatan dan kondisi ayam-ayam dari ke-

o E—
s

dua kelompok selama penelitian dilangsungkan, tidak

menun jukkan keadaan yang mengkuatirkan, karena pada

awal penelitian sebelum ayam-ayam tersebut dimasukkan
ke kandang litter, telah divaksinasi ND.

Peralatan yang digunakan

Kandang litter dengan tempat bertelur,
Pada penelitian ini digunakan dua buah kandang
litter yang masing-masing berukuran panjang 150

Cm, lebar 100 Cm dan tinggli 75 Cm yang dilengka-

ol dengan tiga buah tempat bertelur.

Tiga hari sebelum ayam dimasukkan, kandang litter
telah didesinfektir terlebih dahulu.
:

Tempat makanan dan minuman.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PAKAN... MOH. AMIR ROESLAN
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Pada kandang perlakuan disediakan lima tempat ma-

kanan gantung dan dua bgah tempat air minum dari
plastik. Sedangkan untuk kandang kontrol disedia-
kan tiga tempat‘makanan”gantung dan dua huah tem-
pat air minum juga dari plasfik.
- Timbangan,
Timbangan yang digunakan adalah sebanyak dua buah.
PE Yang pertama adalah timbangan dengan skala dalam
" gram ber—herk Heart, buatan Jepang denganAkepeka—
| an 10 gram dan kapasitas 2 Kg. Timbangan ini di-
ﬁ gunakan untuk menimbang berat badan ayam,
| Yang kedua adalah timbangan dengan skala dalam gram
yang mempunyai kevekaan 1 gram dengan kapasitas 2

kg. Timbangan ini digunakan untuk menimbang makanan

& yang diberikan,

-~ Kertas bernomer,
; Kertas bernomer yang dibungkus dengan isolasi plas-

tik tipis yang digunakan untuk memberi nomer pada

| ayam, Dengan menggunakan kawat nikel, kertas ter-
. sebut dilekatkan pada ayam dengan cara menembus ku-
lit tipis pada bagian bahu. Penembusan ini diusa-
hakan jangan sampai mengenal vpembuluh darah yang
besar. Kertas bernomer dapat ditaruh di bawah keti-

ak sehingga menghindari dari kemungkinan dipatoki

1 oleh ayam,

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PAKAN... MOH. AMIR ROESLAN o
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C. Ransum
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Untuk ayam-ayam yang termasuk dalanm kelompok per-

lakuan bebag memilih, ransun yang diberikan adalah be-

Tupa bahan makanpan yang tanvpa dicampur. Bahan makanan

tersebut adalah Jagung kuning, bungkil kelaypa, tepung

ikan, kedelai dan bekatyl, Mhsing-masing makanan sebe-

lum diverikan ditambahi dengan tepung tulang, vitamin

dan mineral seguai dengan kebutyhanp ternak

um dan Fosfor rada umur tertentuy,

akan Kalsi-

Untuk ayam-ayam yang termasuk dalam kelompok kontrol,

- = ———

ransum diberikan dalam bentuk Jadi  yaity berbentuk

"pPellet Ya8Ng susunan gserts kandungan Protein dan ener-

gi retabolig tercantum Pada lampiran %

Tabel 2, Tambahan Tepung Tulang Pada Bahan Makanan Untuk

Ayam-ayam Kelompok Perlakuan'Bebas Memilih
Umur 12-14 . Umur 14-20 .: Umur 20=-24
Bihsn : minggu : minggu minggu :
Y2kanan fTepung Tulangﬁ:Tenpng\Tuléng:Tepung Tulang :
T o E Bt R T :
Jagung : 285 . 2585 10,07
Rk1.Klp : 1,85 : 1,85 9, 0%
Kedelai : 2 s 2 9,22
Rekatul : S 2l : 2474 "~ 9,96

PENGARUH PEMBERIAN PAKAN...
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Metode

a, Cara Pengambilan Materi
Dari sejumlah g0 ekor ayam petelur galur Hy Line
yang masih dara dehgan umur kurang lebih tiga bulan atau
12 minggu ini diambil secara acak sebanyak 12 ekor untuk
dimasukkan pada kelompok kontrol dan 12 ekor untuk dima-
sukkan pada kelompok perlakuan bebas memilih, Kemudian
dari masing-masing kelompok ditimbang berat badannya, Ha-
sil Penimbangan diperoleh berat badan ayam-ayam - kelompok
kontrol yaity 738,75 + 80,117 gram dan untuk ayam kelom-

pok perlakuan bebas memilih yaitu 742,08 + 79,5 gram,

b, Cara Penempatan Ayam

Kandang yang tersedia adalah sebanyak dua buah kan-
dang dengan sistim litter, yang letak satu dengan lainnya
adalah bersebelahanu Ayam-ayam dari kelompok kontrol yang
berjumlah 12 ekor, ditempatkan pada kandang litter utara,

sedangkan ayam-ayam dari kelompok perlakuan bebasg memilih

- ditempatkan pada kandang littep selatan, Kemudian setelah

dua minggu, kedudukan kedua kelbmpok'tersebut dipertukar-
kan, ayam-ayam dari kelompok kontrol ditempatkan padé kan
dang litter selatan, sedangkan kelompok rerlakuan bebasg
memilih ditempatkan pada kandang litter utara, Pertukaran
temvat inji dilakukan setiap dua minggu dan berlangsung se
lama venelitian dengan tujuan menghilangkan bengaruh kan-

dang terhadnp Penampilan ayam,

MOH. AMIR ROESLAN
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¢+ Cara Pemberian Makanan

Ayam-ayam dari kelompok kontrol, makanan diberikan

dalam bentuk Jadi yaituy berbentuk pellet, produksi salah
satu vabrik makanan ternak di Surabaya, Ransum disusun
dari bahan-bahan yang tidak berbeda dengan bahan makanan
yang diberikan kepada ayam-ayam dari kelompok prerlakuan
bebas memilih, yaity - Jagung kuning, bungkil kelapa, te-

pung ikan, kedelai dan bekatul, Makanan dan air minum gi-

berikan secara tidak terbatas, sehingga ayam-ayam dapat

makan sekenynng—kenyangnya. Untuk ayam-ayam dari kelompok

rerlakuan bebas memilih, makanan diberikan secara bebas
memilih, yaity tiap bahan makanan ditempatkan sendiri-sen
diri pada tempat makanan Yang terpisah. Adapun bahan ma-
kanan yang diberikan adalah ! Jagung kuning, bungkil ke-

lapa, kedelai, teoung ikan dan bekatul, Makanan dan air

minum untuk kelompok perlakuan bebas memilih ini Juga di- ‘
berikan secara tidak terbatas, Anti stres Rhodeg diberi- r
Xan vada air minunnya, f
Pemberian makanan dan minuman dilakukan tiga kali sehari
yaitu vrada pagi hari, siang dan sore hari,

Yakanan untuk satu hari, sebelum diberikan ditimbang ter-
lebih danhulu, sedangkan penimbangan siga dilakukan pada
keesokan harinya, ‘Jagdi penimbangan makanan yang akan di- -
berikan dan gisa makanan yang tidak dimakan dilakukan se-

tiap hari, Darj selisih antara berat timbangan makanan

——

sebelum diberikan densan berat timbangan makanan sisa,

MOH. AMIR ROESLAN
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dapat diperoleh nilai konsumsi makanan dari tiap kelom-
pok setiap harinya, Dari penjumlahan nilai konsumsi ma-
kanan harian selama tujuh hari, diperoleh nilai konsum-
si makanan saty minggu, Persentase masing-masing bahan

makanan yang dikonsumsi oleh kelompok perlakuan bebas me-

Jumlah bahan makanan tertenty yang dikonsumsi pada umur
tertentuy dibagi dengan jumlah seluruh bahan makanan yang

tersedia yang dikonsumsi pada umur tertenty dikalikan

100 %,

d. Cara Penimbangan
Penimbangan-penimbangan yang dilakukan adalah : Pe-
nimbangan berat badan awal penelitian, yaitu sebelum pe-
nelitian ini dilaksanakan, penimbangan berat badan pada
saat peneluran pertama, penimbangan bahan makanan/ransum
yang akan diberikan serta bpenimbangan siga makanan yang
tidak dimakan, Untuk penimbangan berat badan, digunakan
timbangan yang mempunyai kapasitas 2 kg dengan kepekaan
10 gram, Timbangan ini bermerk Heart, buatan Jepang,
Sebelum penimbangan dilakukan, ayam terlebih dahuluy dii-
kat kedua kakinya, yang tujuannya untuk keamanan dan mem-
permudah melakukan Peénimbangan, Penimbangan berat badan
dilakukan Pada pagi hari sebeium bemberian makanan, Sew
dangkan venimbangan berat badan pada saat peneluran per-

tama, dilakukan setelah ayam yang bersangkutan bertelur,

MOH. AMIR ROESLAN
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Untuk penimbangan bahan makanan dan ransum dipergunakan
timbancan yang menggunakan sistim bandulan. Kepekaan tim-
bangan adalah sehesar 1 gram dan mempunyai kapasitas 2 kg.
e, Cara Untuk Mengetahui Umur Dewasa Kelamin

mtuk mengetahui umur dewasa kelamin atau umur pada
saat peneluran vertama, sebelumnya harus diketahui ter-
lebih dahulu tanggal saat penetasan ayam-ayam tersebut.
femudian dengan mengetahui tanggal saat ayam tersebut
mulai bertelur untuk yang vertama kali, dapat diketahui
pula jumlah hari diantara tanggal mulai menetas hingga
saat mulai bertelur yang pertama kali, Jumlah hari ini
adalah umur dewasa kelamin nada ayam tersebut.
Untuk mengetahui saat avam tersebut bertelur untuk yang
pertama kali, dipergunakan tempat bertelur yang mémpu—
nyai pintu yang akan menutup sendiri setelah ayam masuk
tedalamnya, sehingga ayam-ayam yang bertelur akan dapat
diketahui., Setelah ayam bertelur, baru dikeluarkan dan
dicatat nomernya serta dilakukan penimbangan berat badan

vada saat itu,

f. Analisis Data

Data pada tiap parameter yang diperoleh pada peneli-
tian ini dianalisa dengan mempergunakan Uji t (®$42;0,05).
Perhitungan-perhitungan dari data yang diperoleh tercan-

tum pada lampiran 1, 2, 3 dan 4,
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BAR III

HASIL PENELITIAN

4 Setelah dilakukan penelitian pada 24 ekor ayam dara
yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol
don kelompok perlakuan bebas memilih serta dilakukan ana-
lisis data maka didapatkan hasil sebagai berikut :

A, Konsumsi Makanan

Pada kelompok kontrol, ransum yang dihabiskan sela-
ma penelitian dilaksanakan adalah sebanyak 68360 gram.
Sedangkan pada kelompok perlakuan bebas memilih Jjumlah

bahan makanan yang dihabiskan adalah sebanyak 58615 gram,

yang terdiri dari : Jagung kuning L4LO515 gram
Bungkil kelapa 4560 gram
Kedelai 6220 gram
Tepﬁng ikan 1940 gram
Bekatul 5380 gram

Hasil ransum masing-masing bahan makanan setiap minggu
dapat dilihat pada lampiran 1.

Susunan ransum yang diserasikan oleh ayam-ayam dari kelom-
pok verlakuan bebas memilih,

Ransum pada umur 12 - 14 minggu :

Jagung luning FoBL AN
Pungkil kelapa : 12,04 %
Tevung ikan 1. 18062 %
Kedelai : b, 79 %
Bekatul : 12,23 %
SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN PAKAN... MOH. AMIR ROESLAN
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Ransum vada umur 15 - 20 minggu

Jagung kuning : 72,40 %
Bungkil kelapa : 6,52 %
Tepung ikan : 8,98 %
Kedelai : 4,05 %
Bekatul : 8,05 %
|

Dengan bro i
: brotein kasar sebesap 15,49 % dan energi metabolj |
sebesgar 3179,38 Kkal/kg, S

Ransum pada umur 21 - 24 minggu

Jagung kuning .t 69,23 %
Bungkil kelavpa P 7,84 %
Tepung ikan ¢+ 11,55 %
Kedelai : 1,89 %
Bekatul 9,49 %

I’ln n p B 5; g

sebesar 3134,58 Kkal/kg,
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Tabel 3, Jumlah Konsumsi Makanan Tiap-tiap Minggu Pada
Kelompok Kontrol dan Kelompok Perlakuan Bebas

Memilih
Kontrol Perlakuan
Minggu Ke E
Jumlah konsumsi makanan (gram)
I 4310 3935 }
IT 4515 3995 . ;
III 4575 4555 ;
IV 4635 4530 |
v 4895 4325 |
VI 4595 4310 |
VIT 5850 4685 |
VIIT 5990 5370 |
IX 6795 5550 |
X 7410 5785 i
X 7265 5730 |
XTI 7525 5845 |
-;Y 5696,67 + 1265, 1, k884,58 + 722,17 |

Pada Pengujian statistik dengan menggunakan Uji t, dipe- |

roleh hasil thit = 1,931 yang berada di dalam daerah pe-

nerimaan, vaity antarg - 2,074 dan 2,074, Hal ini berar-
ti bahwa tidak terdapat rerbedaan yang nyata antara pem-

berian makanan ransum campuran dengan pemberian makanan

Secara bebas memilih terhadap konsumsi makanan (p>0,05),

MOH. AMIR ROESLAN j
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B. Unmur Peneluran Pertama

Umur dewasa kelamin pada kelompok kontrol dan kelom-
pok perlakuan bebas memilih berdasarkan Jjumlah hari,

Tabel 4, Jumlah Hari Mulai Saat Menetas Sampai Dengan Sa-
at Peneluran Pertama Pada Kedua Kelompok

No. Kontrol Perlakuan
3. 174 171
2. 176 174
5 171 171
L, . 171 172
. 163 161
o 162 195
Tk 160 167
8. 160 158
9, 159 156
10, 164 150
1. 160 150
12, 149 156
X 164,08 + 7,66 165,08 + 12,73

Pada vengujian statistik dengan menggunakan Uji t, dipe-
roleh hasil thit = 0,72332 yang berada di dalam daerah pe-
nerimaan, yaitu antara - 2,074 dan 2,074, Hal ini berarti
bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antara pemberi -

an makanan ransum campuran dengan pemberian makanan seca—

ra bebas memilih terhadap dewasa kelamin (p> 0,05),

MIR ROESLAN
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G Pertambahan Berat Badan

Pertambahan berat badan ini merupakan hasil pengura- f
ngan berat badan pada saat penéluran pertama dengan berat

|
badan pada saat awal vrenelitian, ;

Tabel 5, Pertambahan Berat Bagip Pada Kelompok Kontrol
dan Kelompok Perlakuan Bebas Memilih ( gram ) . :

No. Kontrol Perlakuan :
1. 705 560 ; f
3 920 700 |
3. 725 695 |
b, 725 730 |
E. 630 620 5
6. 760 795 |
7. 800 810 }
8. 705 545 J
9. 665 735 I
10, 735 530 g
: B ot 930 540 f
125 600 705 f
X 741,67 + 101,23 663,75 + 100,93 |

Pada pengujian statigtik dengan menggunakan e s B 5 dipe- ,
roleh hasil thit = 1,888 yang berada gi dalam daerah pe- f
nerimaan, yaitu - 2,074 dan 2,074, Hal ini berarti bahwa : %
tidak terdapat perbedaan yang nyata antara pemberian ma - ;
kanan ransum campuran denpan nemberian makanan secara

bebas memilih terhadap vertambahan berat badan (p:>0,05).
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D, Konversi Makanan

Pada tabel di bvawah ini adalah merupakan hasil per-
hitungan konversi makanan pada kelompok kontrol dan kelom
pok verlakuan bebds memilih,

Tabel 6, Data Konversi Makanan Pada Kelompok Kontrol dan
Kelompok Perlakuan Bebag Memilih Selama Peneliti-

an

No, {ontrol Perlakuan
1. 8,08 8,72

2y 6,19 6,98

2a 7,86 7,03

L. 7,86 6,69

Se : 9,04 7,88

6. 7,49 6,14

7 Yoo 7 6.03

8. 8,08 8,96

% 8,57 6,65
10, Vs 7D 9,22

= ¢ KR 6,13 9,05
12, 9,49 6,93

X 7,81 + 1,01 7,52 + 1,18

Pada pengujian statistik dengan menggunakan Uji t, dipe-
roleh hasil thit = 0,63 yang berada di dalam daerah pe-
nerimaan yaity - 2,07l dan 2,074, Hal ini berarti bahwa

tidak terdamvat rerbedaan yang nyata antara pemberian ma-

Kanan ransunm campuran dengan vemberian makanan secara

bebas memilih terhadap konversi makanan (p:>0,05).
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BAB IV
PEMBAHASAN

Pada konsumsi makanan keloﬁpok perlakuan bebaé memi -
lih pada periode-periode umur tertentu (yaitu : 12 - 14
minggu, 15-20 minggu dan 21-2L minggu), dapat dibuat pro-
sentase dari masing-masing bahan makanan yang dimakan,
sehingga dapat diperoleh susunan ransum serasi yang telah
disusun oleh ayam-ayam kelompok perlakuan bebas memilih
tersebut, Prosentase bahan‘makahaniini; dapat dicari pula
prosentase protein kasar dan energi metabolis dari tiap-
tiap periode yaitu sebagai berikut v
Unmur 12 - 14 minggu, protein kasar yang diperoleh adalah
sebesar 18,92 % dan energi metabolis yang diperoleh ada-
lah sebesar 3039,18 Kkal/kg. Umur 15-20 minggu, protein
kasar yang diperoleh adalah sebesar 15,49 % dan energi
netabolis yang diperoleh adalah sebesar 3179,38 Kkal/kg.
Sedangkan pada umur 21-24 minggu, protein kasar yang di-
peroleh adalah sebesar 16,39 % dan energi metabolis yang
dipernleh adalah sebesar 3134,58 Kkal/kg. Berdasarkan da-
ri prosentase protein kasar dan jumlah energi metabolis
vang diperoleh ayam-ayam kelompok perlakuan bebas memilih
dari susunan ransum yang dibuatnya sendiri apabila diban-
dingkan dengan jumlah kebutuhan akan protein dan energi
metabolis pada periode-periode yang sama, dapatlah dili-
hat, bahwa ayam-ayam kelompok perlakuan bebas memilih cu-

kup mampu untuk menyusun ransum serasi dari bahan-bahan
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makanan yang diberikan kepadanya, terbukti dari prosenta-
se protein kasar dan energi metabolis yang diperoleh ti-
dak lebih kecil ataupun terlalu lebih besar dari kebutu-
han, Sedangkan mengenai kebutuhan Kalsium dan Phosphor,
tidaklah menjadi versoalan, karena pada bahan-bahan maka-
nan sebelum diberikan telah ditambahi tepung tulang dan
vitamin dengan jumlah yang cukup untuk menghindari terja=
dinya kekurangan Kalsium dan Phosphor. Maksud dengan jum-
lah yang cukup ilalah selisih yang dikandung adalah meru-
pakan prosentase yang harus ditambahkan dengan bahan .di-

atas, yaitu tevnung tulang, sehingga apabila ayam hanya

memalan satu macam bahan makanan saja, kebutuhan akan un-
sur Kalsium dan Phosphor tidak:akan kkurang.

Pada ayam-ayam kelompok verlakuan bebas memilih da-
pat memperoleh protein kasar dan energi metabolis yang
cukup dan tidak mengalami kekurangan akan unsur Kalsium
dan Phosvhor serta adanya penambahan zat-zat suplemen di-
dalam bahan makanan yang dimakannya, menyebabkan ayam ter
sebut dapnt berkembang dengan baik tidak berbeda dengan
perkembangan ayam-ayam yang diberi makanan ransum campu- |
ran yang digunakan sebagai kontrolnya. Karena perkemba-
neannya yang cukup baik ini, maka ayam-ayam kelompok per-
lakuan bebas memilih davat mencapal umur peneluran perta-
ma yang tidak lebih lambat dari pada yang dicapal ' oleh

ayam-ayam kelompok kontrol,
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Mengenai konsumsi makanan dari kedua kelompok, apa-
bila dibandingkan dengan standgrt konsumsi makanan pada
umur-umur yang sama, dapat dilihat bahwa konsumsi makanan
dari ayam-ayam kelompok kontrol ataupun kelompok_perlaku-
an bebas memilih adalah lebihvkecil. Hal ini dapatlah di-
maklumi, mengingat bahwa dnta standar konsumsi makanan
di atas diperoleh pada daerah yang tidak sama'dengan dae-
rah penelitian ini dilakukan (lihat lampiran 8).  Peneli-
tian ini dilakukan pada daerah tropik, sedangkan peneli-
tian untuk mendapatkan standar konsumsi makanan, dilaku-
xan di daerah subtropis, yang tentu saja kedua tempat ter
sebut berbeda mengenai musim dan keadaan temperatur hari-
annya, Daerah tropis hanya mengenal dua musim dengan tem-
peratur harian relatif sama untuk sepanjang tahun, sedang
kan daerah subtropis mengenal empat musim dalam setahun,
dengan temperatur harian yang berbeda-beda sepanjang ta-
hun, Telah diketahui juga, bahwa konsumsi makanan dipe-
ngaruhi oleh temperatur, Pada tempveratur tinggi, konsumsi
makanan akan turun karena ayam lebih banyak minum air da-
ri pada apabila temperatur rendah,
Apabila konsumsi makanan yang diperoleh dari hasil pene-
litian yang dilaksanakan ini berada di bawah standar kon-
sumsi makanan adal~h merupakan suatu hal yang wajar,

Umur dewnsa kelamin rata-rata dari  kedua kelompok
mempunyail selisih perbednan satu hari, Hasgil analisis

statistik dengan mengpergunakan Uji t, didapatkan bahwa
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perbedaan pemberian §écara bebas memilih dan ransum cam-
bpuran tidak mempunyai pengaruh yang nyata terhadap umur
peneluran pertama, Sehubungan dengan hal di atas, sesuai
dengan pendarat dari Amon Yang disitasi oleh Heuser(1955)
bahwa dari perbandingan antara pemberian makanan secara
bebas memilih dengan campuran butiran dan tepung, tidak
terlihat adanya perbedaan dalam umur peneluran pertama,
Jadi hal inj dapat dilihat bahwa ayam-ayam yang digunakan
pada penelitian ini yang termasuk dalam kelompok perlaku-
an bebasg memilih, mempunyai kemampuan yang cukup baik un-
tuk memilih bahan makanan sesuai. dengan kebutuhannya, se-
hingga perkembangan tubﬁhnya tidak berbeda dengan ayam-
ayam yang diberi makanan ransum campuran dengan melihat
umur peneluran pertama yang dicapai oleh ayam-ayam dari
kedua kelompok,

Adapun masalah pertambahan berat badan pada kelompok
kontrol ataupun pada kelompok perlakuan bebas memilih ti-
dak menunjukkan adanya perbedaan yang berarti, hal ini
karena lkebutuhan ternak terhadap zat-zat nutrisi ~kemung-
kinan telah terpenuhi,

Pada penelitian ini menun jukkan hasil yang didapat
pvada kelompok kontrol terlihat adanya peningkatan rata-
rata konsumsi. makanan dibandingkan dengan konsumsi maka-
nan pada kelompok perlakuan bebas memilih, Hal ini sesuai
dengan pendapat Ewing (1963) yang menyatakan bahwa pembe-

rian makanan bentuk pellet pada ayam akan meingkatkan kon-
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sumsi makanan karena palatabllitas dari makanan tersebut
selain karena secara alamiah ayam memang menyukai maka-
nan yang berbentuk pellet/butiran (Anggorodi, 1985)., Se-
dangkan pada ayam kelompok perlakuan bebas memilih, kon-
sumsi makanannya relatif lebih kecil, hal ini ads kemung
kinan palatabilitas dari makanan tersebut Juga ikut mem-
pengaruhi, kareng bahan-bahan makanan yang diberikan ti-
dak semua berbentuk butiran yang secara alamiahldisukai
ayam, Namun hasil perhitungan:stéﬁistik dengan ﬁempergu-
nakan Uji t, tidak terlihat adanya perbedaan yang nyata
antara pemberian ransum jadi dengan pemberian pakan se-
cara bebas memilih, Keadaan ini tidak mendukung terhadap
hasil penelitian para ahli lain karena singkatnya waktuy
penelitian yaity hanya 12 minggu,

Demikian pula konversi makanan pada kelompok kontr-
trol dan kelompok perlakuan bebas memilih dalam peneli-
tian ini tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata,

Hal ini disebabkan efektifitas pemberian pakan secara

sum jadi yang ditunjukkan dengan nilai konsumsi dan per-

tambahan berat badan yang tidak berbeda,
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BAB vV
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan berdasarkan data yang diperoleh ge-
lama penelitian ini dilaksanakan, maka dapat ditarik ke-
simpulan sebagai berikut :

1. Umur neneluran pertama (. umur dewnsa kelamin ) dari
Ayam-ayam yang diberi makanan secara bebas memilih
tidak memperlihatkan perbedaah dengan umur peneluran
rertama dari ayam-ayam kontrol, berarti pemberian

makanan secara bebas memilih mempunyai pengaruh yang

sama dengan pemberian makanan berupa ransum campuran

terhadap dewasa kelamin ayam retelur galur Hy Line,
2. Pemberian makanan secara bebas memilih tidak memper-
lihatkan adanya perbedaan yang nyata pada ayam-ayam
verlakuan dengan ayam-ayam yang diberi makanan ran-

sum campuran terhadap konsumsi makanan pada ayam pe-

|
|
\
|
W
:
|
|
:
l
{ telur galur Hy Line,
3. Demikian jusa pada pertambahan berat badan ayam-ayam
kelomypok kontrol dan kelompok perlakuan bebas memi-
1ih tidak menun jukkan adanya perbedaan yang nyata,
Hal ini berarti kelompok verlakuan bebas memilih mem
ounyai kemamouan untule tumbuh dan berkembang cukup
baik pada ayam galur Hy Line,

4, Konversi makanan selama 12 mingsu pada kelompok kon-

trol dan kelompok nerlakuan tidak menunjukkan adanya

perbedaan yang nyata, hal ini berarti pemberian ma-
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kanan secara bebas memilin mempunyai efektifitasz
yang tidak berbeda dengan:pemberian makanan dalam
bentuk campuran,

o Ayam-ayam yang diberi makanan secara bebas memilih
cukup mampu untuk menyusun ransum sérasi yang meme-
nuhi kebutuhnnnya, terbukti dar;j prosentase protein
kasar dan Jjumlah energi metabolisg yang telah ayap
tersebut veroleh, f
Karena dalam penelitian ini hanya mempergunakan ma- f

teri yang Jumlahnya tidak dapat dikatakan besar dan ky- [
rangnya replikasi maka kemungkinan untuk mendapatkan ha-

sil yang memuaskan belumlah dapat dicapai, selain ity pe- f
ralatan dan bahan-bahan makanan yang digunakan Jauh dari i
sempurna, tentunya ikut mempengaruhi hasil yang diperolph {
untuk ity verlu kiranya ada renelitian lanjutan Yangiles
bih sempurna baik pada galur. Hy Line Mmaupun pada galur
galur yang lain yang kiranya mempunyai nilai positif ba- f

gi peternak—peternak di pedesaan, :
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BAB VI

RINGKASAN

Telah dilakukan suatu penelitian terhadap 24 ekor

ayam galur Hy Line yang berumur 12 minggu yang terbagi
atas kelompok kontrol yang diberi makanan ransum campuran

dan kelompok perlakuan bebas memilih yang diberi makanan

secara terpisah-pisah dengan bahan yang tidak berbeda,.
Bahan-bahan makanan yang diberikan adalah: Jagung kuning,
bungkil kelapa, kedelai, tepung ikan, bekatul, tepung tu-
lang, garam davur serta mineral dan vitamin (Premiks).
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok per
lakuan bebas memilih pada konsumsi makanannya dapat dica-

ri prosentase protein kasar dan jumlah energi metabolis

yang telah diperoleh ayam-ayam tersebut dari bahan-bahan

maltanan yang dimakannya yaitu sebagai berikut: Pada umur

12-14 mingzu, protein kasar yang diperoleh sebesar 18,92%

dan energi metabolis sebesar 3039,18 Kkal/kg. Pada umur

15-20 minggu, protein kasar yang diperoleh sebesar 15,49%

dan energi metabolis sebesar 3179,38 Kkal/kg.. Pada umur

21-2l; minggu, protein kasar yang diperoleh sebesar 16,39%
dan energi metabolis sebesar 3134,58 Kkal/kg. Prosentase
protein kasar dan jumlah energi metabolis yang diperoleh
seperti di atas telah memenuhi kebutuhan pada periode-pe-
riode umur tersebut,

Hasil rata-rata konsumsi makanan pada kelompok kon-

trol yang diberi makanan ransum campuran adalah sebesar
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5696,67 + 1265,44 gram, sedangkan pada kelompok perlakuan
bebas memilih adalah sebesar 4L884,58 + 722,17 gram, Tidak
terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05) antara pemberian

makanan secara bebas memilih dan pemberian makanan dengan

ransum campuran terhadap konsumsi makanan.

Pada ayam-ayam kontrol selama penelitian mempunyai

rota-rata pertambahan berat badan sebesar 741,67 + 101,23

aram dan kelompok perlakuan bebas memilih sebesar
1

663,75
+ 100,93 gram, Dengan analisis data menunjukkan bahwa ti-

A

102

ak terdapat perbedaan yang nyata (p»0,05) antara pembe-

rian makanan secara bebas memilih dan pemberian makanan
|

; campuran terhadap pertambahan berat badan pada ayam.
)

Hasil analisa statistik terhadap umur peneluran per-

: tama pada kedua kelompok memperlihatkan bahwa tidak ter-
J

a dapat perbedaan yang nyata ( p» 0,05 ) dengan rata-rata

umur peneluran pertama pada kelompok kontrol adalah 164 ,~

| 08 + 7,66 hari dan kelompok perlakuan bebas memilih adé-
| lah 165,08 + 12475 hari.

| Demikian juga terhadap konversi makanan pada kedua
| kelompok tidak memperlihatkan adanya perbedaan yang nyata
‘

| (p > 0,05) dengan masing-masing mempunyai nilai konversi

j makanan sebesar 7,81 + 1,00 pada kelompok kontrol, 7,52 #*

q 1,18 pada kelompok perlakuan bebas memilih.
I

‘ Dari hasil yang telah diperoleh, dapatlah disimpul-

4 kon bahwa pemberian makanan secara bebas memilih tidak
i

i mempunyai pengaruh yang nyata terhadap penampilan ayam
| :

|
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petelur galur Hy ILine dan ayam-ayam petelur dara strain

ini ternyata juga cukup mampu untuk menyusun ransum se-
rasi yang dapat memenuhi kebutuhannya apabila makanannya

diberikan secara bebas memilih,
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Lampiran 1. Perhitungan Dengan Menggunakan UJi t Pada ¥on-
sumsi Makanan Selama Penelitian

Kelommolk rerlakuan bebas memilih fKelompok
= ) : "kontrol
Rlnggu:Jagung:Bungkil:Tenung:Kedelai:Kntul:Jumlah:ransum
ke :kuning:kelapa tikan : : tjadi

I : 2120 : 580 ¢ 540 @ 215 P 470 @ 3935 . 4310

1T P 2hl5 2 375 ¢ o5p0 165  : 500 : 3995 . 4515
FE L2880 B BAE . £ u30  : ke s e0ei: 4555 : 4575
Iv . 3085 : 3954 430 : 1900 s 500 : 4530 : 4635
v FELD Y A30. o 4O ;120 | nab ¥ ymee s 4895
TR S TG0 080 S 15 S 295 : 4310 : 4595
B T TR0 380 sl 250 : 4685 : 5850
Yol D URSD SN0 060 a8 i 1an 5370 : 5990

IX #4200 : 300  : 565 & 9o 395 : 5550 : 6795
X P heLo @ 375 : 685 : 55 k30 -: 5785 + 7410
XTI $ 73635 1545 - 1678 . 150 725 : 5730 : 7265
XTI L SPRs 1 By P 720 ¢ 140 625 : 5845 7525

Dari hasil Jumlah di atas antara kelompok kontrol (4) dan

kelompok verlakuan bebas memilih (B) davat dihitung sbb:

X, = 5696,67 Xg = 4884,58
JK, = 17614666,7 JKp = 5736822,9
85 e 1PEs. il S 7% 72219

n, =12 Ny = 12

: ouB R w2 (£X)°
«_;). JI{[\ -..LX - -—r-l--— JKB = ‘S/{ - --l:l-.....
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i

2 2
107038800 - ié%%égl 292046675 - Eé%glél

I

17614666,7

1

5736822,9

b), 5° Ry Ty 17614L666,7 + 5736822,9
* A)p:

T = =
ny np 2

12-4.12 « 2
= 1061431, 346

‘ q2 52
N “p : 2 x 1061431,346
cle 3z _= = — t —— =
JL_.”\'-_' x{B nA nB ' 12
= 420,6
& B 5696,67 - 4884,58
d)l thi_t = S§ = B = i : = 1’931
’;[\_XB Ll»ao, 6
Jadl tysp € teap (0,053522) = 2,074

Karena t, ., lebih kecil dari naka ini i
g nit ih kecil dari ttab s maka hal ini berarti
bahwa pemberian makanan ransum campuran dengan pemberian
makanan secara bebas memilih tidak terdapat perbedaan

yang nyata (p > 0,05) terhadap konsumsi makanan pada ayam

vetelur galur Hy Line,
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Lampiran 2 Perhitun » %
’ €an Dengan Menggunakan Ui3
Umur Pepeluran Pertama Kedua Kelg;pgkpada s d

o Umur Peneluran Pertama (hari)

Kontrol(a) Bebas memilih (B)

1. 174 i 171
2. 176 : 174 |
3. 171 : 171
i 171 : 172 |
e 163 : 161 f
6. 162 : 195
7. 160 : 167
8. 160 : 158 |
9. 159 : 156
10, 164 : 150 ;
;e 160 : 156 |
12, 149 : 156 }
Xy = 164,08 Xy = 165,08
JgA = 644,92 JKp = 1782,92 |
Sy = 7,66 sg % 12,73
n, =12 ng = 12 |
e X 64L,92 + 1782,92
5 Sk = 110, 356
P 'fETfoﬂ§:§§§ |
Xp-Xg © e = 4,289
;
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|

41 |

Lanjutan lampiran 2,

165,08 - 164,08 |
¢le tpiy = = 0,233 |

4,289

Jadi t t

hit <  “tab (0,05;22)= 2,074

Karena thit lebih kecil dari ttab s maka hal ini |
berarti bahwa pemberian makanan ransum campuran f
dengan pemberian mnkgnan secara bebas memilih f
tidak terdapat perbedaan yang nyata (p > 0,05) {
terhadap umur dewasa kelamin pada ayam petelur |

: ESLAN
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Menggdﬂgkan Uji t Pad Bhie
adan Kedug Kelompok s

No, Kontrol Bebas memilih
__BB.aval :BB,akhir :Pert,BB:BB,ayn] :BB,akhir :Pert,B
1, 640 : 1345 1 705 i 645 : 1205 i Bgo
2. 640 : 1560 1 920 : 700 : 1400 : 700
3, £30. - + 1360 - : 725 . g15 3300 0. v Eee
b, 630 " : 1365 2 725 1 2% e 2 730
B 7255 : 1385 : 630 : 760 : 1380 : 620
6. 722 2 1535% ;760 - wuven | i qses i 795
7, G20 ot TB50- T ¢ 800y imie : 1550 : 810
8. 745 : 1450 : 705 2105 : 1300 : O45
S e 835 : 1500 : 665 : 850 : 1585 § 0
10. 845 : 1580 1 735 1 830 : 1360 : 530
Bt 8%8 o+ 190 £ 930 : 800 : 1340 : 540
13,0010, 0 1 10 : 600 : 820 : 1525 : 705
Xy = 741,67 Xy = 663,75

JK, = 112716,7 JKy = 112056, 25

S£ = 101,23 S5 = 100,93

n, =12 np =12
2y, g2 . 112716,7 + 11205625

- = 10216,95
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Lanjutan lampiran 3,
\.—__.
ey \ 2 x 10216,95
L Epedp T = 41,265
s 12
A 741,67 - 663,75
R - A =1
41,265 s
Jadi t, .
hit Ytab (0,05;22) = 2,074

Karenan hit bi i iari
t hitung lebih kecil aari t tabel, maka hal ini

BhrrEt b " i
rti bahwa vemberian makanan ransum campuran dengan

pemberian makanan secara bebas memilih tidak terdapat
verbedaa ~ :
perbedaan yang nyata (p > 0,05) terhadap pertambahan

berat badan pada ayam petelur galur Hy Line,

e
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Lampiran 4. Perhitungan Dengan Menggunakan Uji t Pada Data
Konversi Makanan Kedua Kelompok

No, ) Kontrol Bebas memilih
1. 8,08 8,72
2. 6,19 6,98
3. 7486 7,03
s 7,86 6,69
5. 9,01 7,88
6. 7,49 6,14
7. 7,12 6,03
8. 8,08 8,96
9. 8,57 6,65
10. 7475 9,22
11. 6.13 9,05
12, 9.49 6,93
X, = 7,81 Ry = 7,52

JK, = 11,09 JKp = 15,32

s2 = 1,01 55 =1,18

ny, =12 np = 12

92}

o IRV
Y
V)
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Lanjutan lampiran i,

|
[
2% 1,2 ]

b). (;)?,\—;:B - _——’—l__-_'——' = O,/ﬂ}?
4 5 2 |
- |
|
it Eladallic: 0,63 |
C/e . - = ’
hit 0,447 4 i

Jadi thit. lebih kecil dari ttab (0,05;22) = |
2,074 .f
Karena thit lebih kecil dari ttab maka hal ini
berarti bahwa pemberian makanan ransum campuran

|
dengan pemberian makanan secara bebas memilih
tidak terdapat perbedaan yang nyata (P > 0,05)
terhadap konversi makanan pada ayam petelur

galur Hy Line,

R ROESLAN
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ampiran 5, Kandungan Gizi dan Susunan Bahan Dagsar Penyu-

SKRIPSI

sun

Kand

Bahan

e —

Ransum Jadi Berbentuk Pellet

ungan gizi

Energi metabolis 2700-3000 Kkal/kg

Protein 17 - 20 %
Lemak 3-6%
Serat kasar L - 6 %
Abu b= 7.%

dasar Peényusun ransum

Jagung kuning , dedak padi

tepung ikan

bungkil kelapa, bungkil kacang kedelai
Dicalsium fosfat, Calsium carbonat,
Natrium chlorida,

Vitamin A, B2, B6, Bl2 dan D3,

Trace mineral, Calsium D-Panthotenate,

choline chlorida dan antioxidant,
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Lampiran 6, Komposisi anti stress Rhodeg untuk setiap kg
Streptomycine base : 25 g
Spiramycine base 38
Vitamin A 5.000.000 1U
Vitamin D3 750.000 IU
Vitamin E 2.500 IV
Vitamin K3 478
Vitamin Bl <. 8
Vitamin BR6 o
Vitamin Bl2 2,5 mg
Vitamin C 20 g
Nicotinic acig 15
Ca D-Pantotenate 5%
Bahan dasar hingga ¥ ke,

Dosis dalam pemakaian
Sebagai anti stress digunakan 2,5 gram Rhodeg yang
dilarutkan dalam 6 liter air minum,

Pemakaian adalah melalui air minum,

T ———
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lampiran 7, Komposisi Premiks Vitamin dan Mineral Mikro v
untuk satu Kg. ransum }
Vitamin A 10.000 1U : 3
Vitamin D3 1.000 TU |
Vitamin E 2 W 41
Thiamin 1 mg ‘
Riboflavin 2 mg r
Vitamin BG 0,25 mg i
Vitamin Blp2 0,006 mg }
Vitamin K 1 mg J
Ca D-Panthotenate 3 mg f
Nikotinamiqg 20 mg !
Asam folat 0,1 mg y
Methionin - 15 mg }
Biotin 0,005 mg g
Kholin khlorig 3 mg j
Tetrasiklin 10 nmg : f
Mangan 60 mg ;
Ferrum 25 mg |
Zinkum 50 mg ;
Kuprum ‘ 4 mg f
Vodium 1 mg j
Kobalt 0,2 mg ;
Antioksidan !
(butilated hidroksitoluen, BHT)
5 mg

Dosis pemakaian adalah tidak boleh lebih

dari 0,5 % Dicampur dalam bahan ransum,

. R ROESLAN _
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B e 8an Konsumsi Makanan Pada Ayam Type
B Konsumsi Makanan /ekor /gram /hari

Strain lain : Kontrol Perlakuan
13 60 21,30 46,84
1y 61 53,75 47455
15 63 55,17 53,93
16 64 58,27 51,49
k37 65 54,76 %51
18 66 69,64 25577
19 67 71,30 63,92
20 68 80, 89 66,07
Sumber : Scott, 1976
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